BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Bab 5 memuat simpulan penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk
perbaikan penelitian selanjutnya
5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil
simpulan bahwa pemberian metformin 90 mg/kgBB dan ekstrak etanol daun
angsana (Pterocarpus indicus Willd) 250 mg/kgBB dengan cara A maupun
dengan cara B memberikan efek perbaikan hepatosit yang lebih rendah

dibandingkan dengan pemberian tunggalnya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran
untuk kedepannya yaitu:
1. Dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pemberian ekstrak etanol
daun angsana 250 mg/kgBB dan metformin 90 mg/kgBB dengan jeda waktu
pemberian yang lebih lama.
2. Dilakukan uji toksisitas untuk mengetahui batas keamanan ekstrak
etanol daun angsana untuk pemakaian dalam jangka waktu yang lama.

3. Dilakukan penelitian fraksi ekstrak etanol daun angsana.
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LAMPIRAN A
DETERMINASI DAUN ANGSANA

DINAS KESEHATAN PROPINSI JAWA TIMUR

UPT MATERIA MEDICA
Jalan Lahor No.87 Telp. (0341) 593396 Batu (65313)
KOTA BATU

Nomor : 074/0220/101.8/2013
Sifat :  Biasa
Perihal : Determinasi Tanaman Angsana

Memenuhi permohonan saudara :
Nama :  GRACE YUKI OKTAVIANI
NRP 1 2443009134
Fakultas :  Fakultas Farmasi

Universi Widya dal

o

Perihal determinasi tanaman Angsana
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)
4 : T o

Divisi

Sub divisi : Angiospermae.

Kelas : Dicotyledonae

Bangsa ; Resales

Suku : Papilionaceae/Leguminosae

Marga : Pterocarpus

Jenis : Prerocarpus indicus Willd.

Sinonim ;P pus flavus Lour.= P pus pallidus Blco.

Asan, Aﬂ]an (Aceh); Sena (Gayo); Sena, Hasuna, Suna (Bntak), nyn merah
(Timor); Asana, Sana kapur, Sana kemb:
(Madura); Kenaha (Solor); Aha, Naga, Aga, Nulur (Sulawesi Uun), Tonala
(Gorontalo); Candana (Bugis); Na, Nar, (Roti); Lana (Buru)
Kunci determinasi :1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-14a-15b-
197b-208b-219b- 220a-224b-225b-227a-229b-230b-234a
-1b-5b-16b-19a

Morfologi + Habitus : Pohon, tinggi 10-30 m.Batang : Bulat, berkayu, bercabang, putih
kotor, Daun : Majemuk, berseling, anak daun 5-13 helai, bulat, ujung runcing,
pangkal tumpul, mengkilat, panjang daun 3-10 cm, lebar 2-5 cm, pertulangan
menyirip hijau muda, hijan. Bunga Majemuk, bentuk tandan, di ujung cabang
dan di ketiak daun, berbulu, jingga. Buah Polong, bulat, pipih, bersayap,
diameter = 5 c¢m. Biji berisi 2-6 biji, hijau. Bulat, coklat. Akar Tunggang,

bercabang, putih kotor.
Nama Simplisia  : Pterocarpi Folium/ Daun Angsana

Kandungan kimia : Biji dan daun gandung saponin, fl. ida dan polifenol, di samping
itu juga mengandung minyak atsiri . Resin dikenal dengan nama kino (asam
kinotanat dan zat warna merah.

Penggunaan + Penelitian

Daftar Pustaka :

Anonim , http/www/ipteknet.com/ belimbing, diakses tanggal 21 Oktober 2010

Anonim, http/www/warintek.com/ belimbing diakses tanggal 22 Oktober 2010

Steenis,CGGJ Van Dr, FLORA, 2008, Pradnya Paramita , Jakarta

Syamsuhldayat. Sﬂ sugati, mepu. Johny Ria.1991, Inventaris Tanaman Obat

| Republik Indonesia : Badan Penelitian Dan
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Tabel Kadar Glukosa Darah Tikus Normal (Kontrol Negatif) yang Diberikan Suspensi CMC Na 0,5%

KADAR GLUKOSA DARAH

LAMPIRAN B

No BB KGD, KGD, KGD, KGD; KGD, KGDs KGDgy KGD,; AKGD
(2) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/d) (mg/dl) (mg/dl)
1 120 100 121 95 107 122 111 94 88 -12
2 120 136 170 129 156 126 143 111 116 -20
3 140 124 140 107 97 97 103 93 93 -31
4 140 118 112 126 93 119 90 103 102 -16
5 140 122 126 131 108 133 120 89 117 -5
MEAN 120 133,8 117,6 112,2 119,4 1134 98 103,2 -16,8
SD 13,04 22,63 15,84 25,31 13,58 19,88 8,89 13,14 9,68
Keterangan
BB : Berat Badan
KGD, : Kadar Glukosa Darah Puasa
KGD;, : Kadar Glukosa Darah setelah 7 hari Perlakuan
AKGD : KGD; — KGD,



01

Tabel Kadar Glukosa Darah Tikus Diabetes (Kontrol Positif) yang Diberikan Suspensi CMC Na 0,5%

No BB KGD, KGD, KGD, KGD; KGD;, KGDs KGDy KGD, AKGD
(g (mg/d) (mg/dl) (mg/d) (mg/dh) (mg/dl) (mg/dl) (mg/d) (mg/dh (mg/dD)
1 95 490 130 274 384 388 402 512 600 110
2 120 346 287 294 321 381 472 501 534 188
3 99 359 311 476 357 386 430 455 484 125
4 105 367 600 490 485 498 538 600 584 217
5 100 205 190 280 340 375 510 464 487 282
MEAN 353,4 303,6 362,8 3774 405,6 470,4 506,4 537,8 184,4
SD 101,18 181,13 110,08 64,45 51,89 55,79 57,58 53,60 70,12
Keterangan
BB : Berat Badan
KGD, : Kadar Glukosa Darah Tikus Diabetes
KGD;, : Kadar Glukosa Darah setelah 7 hari Perlakuan
AKGD : KGD; — KGD,



Tabel Kadar Glukosa Darah Tikus Diabetes yang Diberikan Metformin Dosis 90 mg/kgBB

No BB KGD, KGD, KGD, KGD; KGD, KGDs KGDg KGD, AKGD
(g) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl)  (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl)  (mg/dl)

01

1 110 198 92 302 87 362 243 119 109 -89
2 150 476 578 329 311 268 214 156 115 -361
3 160 416 455 405 384 356 329 188 117 -299
4 150 442 376 368 311 299 285 196 178 -264
5 110 339 94 357 211 178 149 143 110 -229
MEAN 374,2 319 3522 260,8 292.,6 244 160,4 125,8 -248.,4
SD 110,67 218,51 39,11 115,01 75,19 68,61 31,88 29,37 101,57
Keterangan
BB : Berat Badan
KGD, : Kadar Glukosa Darah Tikus Diabetes
KGD, : Kadar Glukosa Darah setelah 7 hari Perlakuan
AKGD : KGD; — KGD,



Tabel Kadar Glukosa Darah Tikus Diabetes yang Diberikan Ekstrak Etanol Daun Angsana Dosis 250 mg/kgBB

No BB KGD, KGD, KGD, KGD; KGD, KGDs KGD; KGD, AKGD
(g (mg/d) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/d) (mg/d) (mg/d)

1 190 143 185 314 547 473 393 88 127 -16
2 190 146 134 101 146 129 109 122 116 -30
3 80 600 600 600 480 360 218 138 198 -402
4 80 600 399 479 600 504 425 186 59 -541
5 150 600 600 600 600 523 444 327 95 -505
MEAN 417,8 383,6 418,8 474,6 397,8 317.,8 172,2 119 -298.,8
SD 24949 221,15 212,88 190,19 163,01 147,17 93,45 51,21 256,93
Keterangan
BB : Berat Badan
KGD, : Kadar Glukosa Darah Tikus Diabetes
KGD, : Kadar Glukosa Darah setelah 7 hari Perlakuan
AKGD : KGD;, — KGD,

01



01

Tabel Kadar Glukosa Darah Tikus Diabetes yang Diberikan Ekstrak Etanol Daun Angsana Dosis 250 mg/kg BB dan

Metformin Dosis 90 mg/kgBB (Cara A)

No BB KGD, KGD;, KGD, KGD; KGD, KGD; KGDg KGD, AKGD
(g) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl)
1 90 135 600 73 191 133 138 142 137 2
2 90 600 600 380 491 546 570 484 223 -377
3 100 139 600 254 357 466 412 600 600 461
4 130 135 140 95 80 114 137 164 135 0
5 110 600 461 94 83 574 390 195 141 -459
MEAN 321,8 480,2 179,2 240,4 366,6 3294 317 2472 -74,6
SD 253.97 199,47 133,74 179,82 225,53 188,44 210,29 200,66 366,58
Keterangan
BB : Berat Badan
KGD, : Kadar Glukosa Darah Tikus Diabetes
KGD, : Kadar Glukosa Darah setelah 7 hari Perlakuan
AKGD : KGD;, - KGD,



01

Tabel Kadar Glukosa Darah Tikus Diabetes yang Diberikan Ekstrak Etanol Daun Angsana Dosis 250 mg/kg BB dan
Metformin Dosis 90 mg/kgBB (Cara B)

No BB KGD, KGD; KGD, KGD; KGD, KGD;s KGDyg KGD; AKGD
(® (mg/d)  (mg/dl) (mg/d) (mg/dl) (mg/d) (mg/dl)  (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl)
1 110 365 600 600 373 240 97 600 307 -58
2 110 351 600 581 450 424 443 600 600 249
3 120 152 358 596 462 430 587 600 194 42
4 100 600 600 565 315 157 176 600 600 0
5 100 156 566 363 359 337 116 222 211 55
MEAN 324.8 544,8 541 391,8 317,6 283.,8 5244 3824 57,6
SD 184,66 105,46 100,46 62,54 118,47 219,06 169,05 203,26 115,72
Keterangan
BB : Berat Badan
KGD, : Kadar Glukosa Darah Tikus Diabetes
KGD;, : Kadar Glukosa Darah setelah 7 hari Perlakuan
AKGD : KGD; — KGD,



IL.

III.

LAMPIRAN C
HASIL PERHITUNGAN

Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Abu pada Simplisia

__ (berat krus+abu)—berat krus kosong

Kadar Abu = ——— x 100%
berat simplisia
20,3517-20,2084
= T x100% = 7,09%
berat krus+abu)—berat krus koson
Kadar Abu = )—berat € x100%
berat simplisia
22,7787-22,6387
= W x100% = 6,91%
berat krus+abu)—berat krus koson
Kadar Abu = )—berat € x100%
berat simplisia
18,7853—18,6458
= T x100% = 6,93%
7,09%+6,91%+6,93%
Rata — rata kadarabu =222 0 = 6,98%

3
Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam pada
Simplisia

Kadar Abu Tidak Larut Asam =

(kertas saring+sisa abu)—kertas saring

x100%

berat abu mula—mula

— 06292705764 4000/, — 36,549
0,1445
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Kadar Abu Tidak Larut Asam =

(kertas saring+sisa abu)—kertas saring

x100%

berat abu mula—mula

= 08620205105 400/, — 36,4994

0,1411

Kadar Abu Tidak Larut Asam =

(kertas saring+sisa abu)—kertas saring

x100%

berat abu mula—mula

= 98973705453 4000/, — 36,87%

0,1410

Rata — rata kadar abu tidak larut asam

_ 36,54%+36,49%+36,87%
- 3

= 36,63%

Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Air pada Simplisia

Kadar Air =

(berat cawan+simplisia awal)—(berat cawan+simplisia akhir)

x 100%

berat simplisia

_ 75,656-74,848
- 10,034

x100% = 8,05%

Kadar Air =

(berat cawan+simplisia awal)—(berat cawan+simplisia akhir)

x 100%

berat simplisia

_90,106-89,266
- 10,062

x100% = 8,35%

Kadar Air =

(berat cawan+simplisia awal)—(berat cawan+simplisia akhir)

x 100%

berat simplisia
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_20,513-20,32

_ 113,606-112,694
10,002

x100% = 9,12%

_ 8,05%+8,35%+9,12%

Rata — rata kadarair =——~""— =8,51%

3

Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Senyawa Larut Etanol pada

Simplisia

Kadar Senyawa Larut Etanol =

(berat cawan+cairan)—berat cawan kosong

x 100%

berat simplisia

x100% = 3,85% x 5=19,25%

5,014

Kadar Senyawa Larut Etanol =

(berat cawan+cairan)—berat cawan kosong

x 100%

berat simplisia

_18,233-18,044
- 5,053

x100% = 3,74% x 5=18,7%

Kadar Senyawa Larut Etanol =

(berat cawan+cairan)—berat cawan kosong

x 100%

berat simplisia

_20,457-20,261
- 5,047

x100% = 3,88% x 5 =19,4%

Rata — rata kadar senyawa larut etanol

19,25%+18,7%+19,4%
3

=19,12%
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Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Senyawa Larut Air pada

Simplisia

Kadar Senyawa Larut Air =

(berat cawan+cairan)—berat cawan kosong

x 100%

berat simplisia
_28,891-28,824
5,021

x100% = 1,33% x5 = 6,65%

Kadar Senyawa Larut Air =

(berat cawan+cairan)—berat cawan kosong

x 100%

berat simplisia
_ 26/477-26,414

5.026 x100% = 1,25% x 5=6,25%

Kadar Senyawa Larut Air =

(berat cawan+cairan)—berat cawan kosong

x 100%

berat simplisia
_19,375-19,299
5,048

x100% = 1,51% x 5=17,55%

Rata — rata kadar senyawa larut air

6,65%+6,25%+7,55%
3

=6,82%

Hasil Perhitungan Penetapan Susut Pengeringan

Replikasi Hasil Susut Pengeringan
1 7,75%
2 7,75%
3 7,76%
Rata-Rata 7,75%
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Hasil Uji Skrining Fitokimia Simplisia

No. Analisis Hasil Analisis Keterangan
1.  Alkaloid + Terbentuk endapan putih dan jingga
2. Flavonoid + Lapisan amil alkohol berwarna
kuning
3. Tanin + Terbentuk warna hijau
4. Saponin - Tidak terbentuk busa yang stabil
5. Kuinon - Tidak terbentuk endapan merah
6.  Sterol/Terpen + (terpen) Terbentuk warna hijau

1L

III.

Hasil Perhitungan Randemen Ekstrak

(berat cawan+ekstrak kental)—berat cawan kosong)

x 100%

berat simplisia

— 582,9 gram—79,8631 gram x 100% = 50'30%

1000 gram

Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Air pada Ekstrak

volume air

. _ _volumeair o
Kadar Air P————— 100%
=2% y100% = 6,45%
10,08
Kadar Air = _volume air_ x 100%
berat ekstrak
=2°2 4 100% = 6,10%
10,16
Kadar Air = volume air x 100%

" berat ekstrak
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=2 ¥100% = 5,82%

10,31

. 6,45%+6,10%+5,82%
Rata — rata kadar air = — = 6,12%

- Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak

No. Analisis Hasil Analisis Keterangan
1.  Alkaloid + Terdapat endapan putih dan jingga
2. Flavonoid + Lapisan amil alkohol berwarna

kuning

3. Tanin + Terbentuk warna hijau
4. Saponin - Tidak terbentuk busa yang stabil
5. Kuinon - Tidak terbentuk warna merah
6.  Sterol/Terpen + (terpen) Terbentuk warna hijau
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JUMLAH HEPATOSIT YANG MENGALAMI NEKROSIS

LAMPIRAN D

Kontrol Negatif Kontrol Positif gggi?kzogsés Mzg%gig% Cara A Cara B
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
LPI 1 4 2 22 27 24 14 10 8 10 | 11 10 13 14 10 10 14 15
LPII 1 3 2 20 34 25 11 9 11 {11 ]| 12 10 12 12 10 13 13 15
LPIII 1 4 3 23 30 29 13 12 9 8 11 12 13 10 12 12 13 18
LPIV 2 5 3 28 27 26 13 10 13 [ 10| 10 9 12 11 14 10 14 16
LPV 1 4 1 21 29 16 14 10 10 8 9 10 14 10 9 9 15 18
X 1,2 [40] 22 ]228]294 (24,0130 10,2]10,2]9,4]10,6]10,2] 12,8 ] 11,4 11,0 10,8 [ 13,8 [ 16,4
X2 2,47 25,4 11,13 10,06 11,73 13,67
SD 1,42 3,52 1,62 0,61 0,95 2,8
~ 2+1 25 +4 11£2 10+ 1 12 +1 14+3
%. - - 56,18 % 60,39% 53,82% 46,18%
perbaikan
Keterangan X : Rerata jumlah nekrosis dari lima lapang pandang
X2 : Rerata jumlah nekrosis dari tiap kelompok
SD : Standard deviasi

: Pembulatan dari X2 dan SD




- Cara Perhitungan dan Pengamatan Perbaikan Sel Hepatosit

Rerata Jumlah
No. Kelompok Hepatosit Yang %
Mengalami Nekrosis Perbaikan

1. Kontrol Negatif (Normal) 22+1 -

2. Kontrol Positif (Diabetes) 25¢ x4 -

3. Ekstrak Etanol Daun Angsana 11b+2 36.18%
Dosis 250 mg/kgBB

4. Metformin Dosis 90 mgkgBB 100 =1 60,39%

3. Ekstrak Etanol Daun Angsana 12b+1 33.82%

Dosis 250 mg/kgBB dan Metformin
Dosis 90 mgkgBB (Cara A)
Ekstrak Etanol Daun Angsana 1403 46,18%
Dosis 250 mg/kgBB dan Metformin
Dosis 90 mg/kgBB (Cara B)
Keterangan : Superscript vang berbeda pada tiap kelompok menunjukkan perbedaan vang
nyata (P = 0,03)

Perhitungan :

Rerata jumlah hepatosit
(kelompok diabetes — kelompok perlakuan)

% Perbaikan = x 100%

Rerata jumlah hepatosit kelompok diabetes

% Perbaikan Pemberian Angsana Dosis 250mg/kgBB

25,4 —-11,13

= 54 x100% = 56,18%

% Perbaikan Pemberian Metformin Dosis 90mg/kgBB
25,4 —10,06

= 54 x100% = 60,39%

% Perbaikan Pemberian Angsana dan Metformin Cara A
25,4 -11,73

= B x100% = 53,82%

% Perbaikan Pemberian Angsana dan Metformin Cara B
25,4 - 13,67

= T x100% = 46,18%
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Pengamatan mikroskopis jumlah hepatosit yang mengalami nekrosis
menggunakan software motic image plus versi 2.0 ML yang dihitung pada

perimeter 1000 pm pada perbesaran 400x.
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LAMPIRAN E

HASIL PRINT OUT SPSS

JUMLAH SEL NEKROSIS

ONEWAY Rata_Rata_Sel_Nekrosis BY Kelompok
/STATISTICS DESCRIPTIVES EFFECTS HOMOGENEITY

/MISSING ANALYSIS

Oneway

[DataSet0]

/POSTHOC=DUNCAN ALPHA(0.05).

Descriptives
Rata Rata Sel Nekrosis
95% Confidence Interal far
Mean
Between-
Campanent
I} Mean St Deviation | Std Eror | LowerBound | Upper Bound | Minimum | basimurm Yariance
Kontral Positif 3| 254000 151568 | 202978 16 GBEG 13 2080 2840
Kontrol Negatf 3| 24667 1.41882 A1 -1.0881 59915 120 400
Metformin 30 moikoBE 3| 10,0867 B1m LY Ba4e8 115845 8.40 10.60
Eksirak Etanol Daun Angsana 250 3 11133 161658 | 83333 71174 16,1491 10.20 13.00
moikyBB
Carad R A RERE] 04518 54569 93054 14.0812 11.00 1280
CaraB 3| 136667 280238 | 161795 B7052 206282 10.80 1640
Total 18 | 124111 7.20605 | 1.69425 B.4281 16,8341 1.20 2840
Model  Fixed Effects 2008593 AB166 11,3399 134823
Randarm Effects 310379 46033 202189 5390326
Test of Homogeneity of Variances
Rata_Rata_Sel Nekrosis
Levene Statistic df1 df2 Sig.
2.435 5 12 .096
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Rata_Rata_Sel Nekrosis

ANOVA

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between Groups| 830.304 5 166.061| 38.165 .000
Within Groups 52.213| 12 4.351
Total 882.518 17

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Rata_Rata_Sel Nekrosis

Duncan®

Subset for alpha = 0.05
Kelompok N 1 2 3
Kontrol Negatif 3 2.4667
Metformin 90 mg/kgBB 3 10.0667
Ekstrak Etanol Daun 3 11.1333
Angsana 250 mg/kgBB
Cara A 3 11.7333
Cara B 3 13.6667
Kontrol Positif 3 25.4000
Sig. 1.000 .073| 1.000
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LAMPIRAN F
TABEL UJI F

F Table for a = 0.03 (w3

drzdn 1 F1 3 4 5 & 7 8 9 10
1 lel4d7s| 100.5000) 2157073 224 5832 23001619 | 2330860 | 2367684 | I58.8EIT| 24005433| 2418807
2 185128 190000 19.16d3| 192468 192964 19.3295) 193532) 193710 193848 19.3959
3 10.1280| 95521 037es| 90172 00135 E0406| HERET| BEE4S2 BEI23| ATESS
4 77086 69443 e5914| a3882| 62561| 61631 60942 a0410 30088 5964
L] 66079 578s1| 54005 51007 50503| 49503| 48759 4RIE3 4Tr25| 47351
[ 50674 51433 47571| 45337 43874|  42B30| 42067 41468 40990 40600
7 55014 47374 4MeR| 41203] 30715 3Eesd| 3TETO| 37257 36767 36365
B 5377 44%0| 40e62| 3EITY)  1eETS| A5HDe| 35005 34381 33881 33472
L 50174| 4255 3BaS| 363301 34817 33738 32017 31D0a 3i7R9) 31373
i 4%adn| A1028| 3T083| 347800 33288 AITZ| 34355 AO0THT 30004) 29782
11 4R443 | 3OE23| 35874 33547 312030| X00de|  30II3|  1O0MED 180s2) 1853
12 47472 3BE53| 34903 3ISOZ| 30059 19961 21913| 1848 1794 1754
13 46672 3805 34105 34704 30254| 10153 2832|  1TesD 17144| Le7i0
14 46001| 37380 3343|  30022] 20582 LE4TT| 2T7e42] L&0ET 1ed58| Le022
15 45431 3e823| 32874| 30556| 20003 7005 270es| 16408 15876| L5477
16 44940 36337 32389 3.00e9| 2B3M| I7413) 26572 1811 15377 14935
17 44513 35015 3.09e8|  20e47| 2EIDD| 26087 1sl43| 148D 240431 24400
18 44139 35Me| 3159|2927 27719| 1eel3| 15767| 15102 21453| 2417
19 43807 3520 31174 1EDS1| 27401| IeI83| 25435 24768 1417|131
m 43512 34928 3.0984| 2Eeal| 27100| 5900 25140( 24471 13028| 13479
] 43248 | 3den8| 30725 2840 2eB48| L57X7| 248Te| 14205 23660 L3210
] 43009 34434 30d491| 28le7| 2e613| L5491 24638| 13963 13419 22947
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TABEL UJI F (Lanjutan)

F Table for a=0.05 (z3)

dfdfi i 15 n M L1 40 i 120 i
1 M1006D| 455499 E0131) 490518 | 2500951 2510432 2521957 I5325M| 1545144
1 194125 194291 194458 194541 194624 | 194707 194T91] 194874 19.4957
3 BT446 BT029 B 6602 EA£385 Bl 6 B.3544 B5T20 E5404 E52ed
4 imnm LESTE LES 57744 A7459 ATIT0 LGETT 54581 546281
5 46777 46158 4.5581 45172 44957 44638 44314 4 3085 43650
[ 10506 15381 15842 38415 16082 ATT43 ATHE 37047 J66ET
7 1547 15007 1445 34105 13758 104 13M3 32674 32208
5 1283w 113 11503 31152 10754 1zE 10053 25669 29776
o 1% ionsl 1955 259005 L8637 LRI 1TET2 27475 27067
10 19130 LB450 17740 i Li0%G Lo 14211 25601 215319
11 LTETG L7188 Lidad 2600 L5706 1538 14901 24480 24045
12 LBk Lole L5456 25055 L4663 14159 1381 23410 212062
13 L6037 15331 14580 402 ‘L3R03 13392 12‘9&1 1254 22064
14 1532 L4630 13879 13467 L3082 L 1T ZITTR L1
15 14753 14054 13775 22HTR LM LM 1lsal 214l 20658
16 14047 13522 L1756 272354 11938 11507 11058 20589 2
17 13807 213077 17904 21B98 11477 21040 10584 201w 19604
18 13411 LIRS 11906 21497 1uml el v Lolas 19681 19168
1% L300 111 11555 21141 L b 102 L7935 19302 LETBO
0 LITTG LG 112 20RS 20351 L5458 L 18963 18432
i | 2125 105 L0560 20550 20102 LS LPlas LEGST LELIT
o] LI58 ‘L1508 1707 20283 L9842 1.93E0 LERY 1LE380/ 7R3
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TABEL UJI F (Lanjutan)

F Table for o= 0.05 33

dizidn 1 1 3 4 5 6 7 8 W
3 4Ie3f  342m 10Z80| 27955 24D L5177 24472| 13748 23201
H 4250 34078 30088 217763 26207 25082 24226 23551 23002
25 441 33852 19912 27587 216030 24904 24047 23371 21281
% 42152 33600 219752| 27426) 2158s8| 14741 L3IBE}| 13M5 212655
o A42100) 33541 29eDd| 27278 25719 214591 13732| 13053 225Mm
I8 41960 33404 20467| 27141 25581 24453] 235031 12013 212360
n 4.1830) 3337 219340| 27014| 25454 24324) 23453 173 1211
3 41709) 33158 219723| 26896 215336 214105 213343 126a2 221
40 40840 3237 2838T| LeleD| 244585 23359 22400 11802 211240
&0 40012) 31504 27581| 25152 213e83| 1241 21ea3| 20870 20401
120 3.9201 10718 26802 24472 232800 21750 2d0dsE| 210dsd L9588
- 38415] 29957 2s049| 23719| 22141 21088s 20096 L9384 LET09
drdrn in 12 1= 0 M 1l 40 Gl 120 -
3 21747 1036 10282 10MTe| 200500 19605 1.913%| 1Bad8| 1BI2B] LT5TO
4 12547 LA834| L1077 20267 19838 1.0300) 18020, 1.B424| 17806 17330
5 22365 Ziedy| 20889 20075 1.9643] 19192 1.ETIB| 1B217| 1.7e84] LTIID
26 1297 2470 2071e| 19808 194ad] 10010| 1B533) LBOZT| 17488 1oB0s
7 220d3| 21323 10558 19736 1929 18842 18361| L7851 17306 Leli?
8 000 Zi179) 20411 1958s) 19147 LEGET| 1.EID3| 17680 17138] Lasdl
% 21768| ZAM5| 20275 1944e| 19005| 18543 1LB055| 17537 16981 LedTe
k1 Iieds| 20921 20148 19317) LBE74| LE400| 17918| 1739 1.6835] 1&223
40 20072 20035 1.8245) 18389 1.7929) 17444 1.6928| 16373 1.5768| L5089
=1 19026 19174 1.83ed| 174800 17004 Led91] 15943 15343 1.4673] 13893
1z0 LO105| 1.E337| 17505 16587 LeO84] 15543 14952 1.4290| 13519 L2530
- LEMR | 17522 leesd| 15705| L5173] 145391 L340 13180 12214 10000
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